
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Aktif

Pernbelajaran aktif adalah suatu per'nbelajaran yang mengajak peserta

didik untuk betajar seeara akii{ yaifu mahasiswa sebagai peserta didik

r'nendominasi kegiatan pembelajaran Glisyam Zaini dkk 2004:xvi). Dengan

pembelajaran aktil rnahasiswa akan secara aktifmengguaakan otakay4 baik

unhlk mefiemnkar ide pokok, maupur unfuk memecahkan mamlah dan

meagaplikasikannya dalam persoalan nyata yang ditemui di masyarakat.

Deagan pembelajaran aktif mahasiswa akan merasakan suasana belajar yaag

menyenangkan sehingga hasil belajar dapat maksimal.

2.2 Teori Concept Mep

Concept Map atau peta konsep adalah altematif uatlk

mengorganisasi materi dalam bentuk peta secara hslistik, interelasi dan

kornprehensif. Peta konsep ini mendesai raateri perkutriaha* dan

pengembangan proses belajar yang berdasar pada konsep exlsertise bssed-

t eaching {Hisyarn 7,a!{r1 dkk 2002 : 1 9),

Pentingny*peta konsep iai antara lain adalah:

a. peta korrsep meropatr<an bentuk diagram atau gambm komep-konsep

yang saling berhubungan dan mampu menr:njukkan arti hubungan*

hubungan dalam bentuk 1abel;



b. peta konsep dapat digrxlakan ulrtuk mempea-kenalka:r:nata kuliah sesara

utuhpada satu lembar gambar dan dalarn bentuk yang sama;

peta konsep dapat digimakan sebagai d'asar rmtuk merencanakan

pemilihan materi secara berurutan

2.3 Sfrategi Pembelajaran Siklus $,ear*ing Cycle)

Pembelajaran siklus salah satu moder pembelajaran

dengan penciekatan konstmktivis, Model pembelajaran silkus pertama kali

doperkenalkan oleh Robert Karplus dalam scicnce curriculunr inrpr.rrvcnrcgl

studyiSCIS (Trowbridge dan bybee, 1996). Siklus belajar merupakan salah

satu modetr perabelajaran dengaa pendekatan konstruktivis yang pada

mulanya terdiri atas tiga tahqp; yaitu :

a. Eksplorasi (exploration)

b. Pe*genalan ko*sep (concep introduction)

c. Penerapan konsep(concep aplication)

Pada proses selanjdrrya, tiga tahap 'siklus tersebut mengaiami

pengemba:rgaa. Tiga siklus tersebut saat ini dikemba*gkan menjadi lima

tahap {Lorsbacfu 2002) yang terdiri atas tahap (a) pernbangkitan minat

{enga gem ent), ft) ekplorasi {expl or *ti on) (e) penj ehas xr . 

{expl anat i on} {d)

elaborasi {elab ar atiotdext ent ian} dart {e) eva}uas i {ev*ruatian),

1. T*hap Pembel*jar*n

a. Pemfuangkitan minat



b.

Tahap pemba*gkitan n:i*at merrrpakam tahap arval dari siklus

beiqjar. Pada tahap ini, guru berusaha membaagkitkan dan

mengembangkan minat dan keingitahuan {curiosif) siswa tentang

topik yang akan diajarkan, HaI ini dilakukan dengan cara

ruengajul*m pcrlanyzran teutang proses factual tlalzun kehisnpan

sehari-hari (yang be.rhubungan deagan topik balrsan). Dengan

demikian, sisa akani. rnemberikan responsda.w?ban, kemudiaa

jawaban sis.wa tersebut dapat dijadikan pdakan oleh guru untk

mengetahui pengetahuan awal siswa tentang pokok bahasa&

Kemudian guru perh: melakl:kan identifikasi ad#tidaknya

kesalahan koasep pada siswa. Dalam hal ini gwu harus

membangun keterkaitan/perikatan antara pengalaman keseharian

siswa deagm topik pembelajaran yang akan dibahas.

Eksplorasi {explor*tion}

Ekplorasi mei'upakan tahap kedua rnodel siklus belajar. Pada tahap

esplorasi dibentuk kelo*rpok-kelompok kecil eatara 2 - 4 sisrva,

kernudian diberi kesernpatan untuk bekerja sama dalam kelompok

keeil tanpa pembelajaran laagsung dari guru. Dalam kelompok ini

siswa didorc*h untuk menguji hipotesis dan atau membuat

hipotesis baru, meneoba alternatif pemecahannya dengan teman

sekelompok, melalcrkan dan meneatat pengarlatafi serta ide-ide

atau pendapat yang berkembang dalarn diskusi- Pada tahap iai guru

berperan sebagai fasiiitator dan motivator. Pada dasarnya Eiuan



d.

tahap i*i adal*h m*tgecek pe:rgetah*an yang dimiliki siswa apakah

sudah bernar, masih salah; atau mungkin sebagian salall sebagian

benar-

Peajelas*n

Penjelasan merupakan tairap ketiga siklsus be;lajar. Pada tahap

penjelasan, guru dituntut siswa untuk menjelaskan

suatu konsep deaga kaliama#pemikkan sendiri, mer*inta bukti dan

klarifikasi atas peqjelasan siswa; dan saling mendengar secara

lffistis penjelasan antar siswa atau guru. Dengan adanya didkusi

tersebuf guru r*emberi definisi dan penjelasan tentang konsep

yang dibahas, dengan memakai peqielasan siswa terdahulu sebagai

dasm diskusi.

Elaborasi

Elaborasi rnerupakaa tahap keerapat siklus belajar. Pada tahap

elaborasi siswa menerapkan konsep daa ketelampilan yag tel.ah

dipelajari dalarn situasi baru atau konteks yang berbeda Deagaa

danikian" siswa akan dapat beiajar secara bermakaa; karena telah

dapat merapakan/megaplikasikan konsep yang baru dipelaj arinla

dalam situasi bmu. Jika tahap ini dapat dirancang dengan baik oleh

guru matrra motovasi belajar siswa akan meniagkat. Meaingiiataya

mctivasi belajar sisqa tentu dapat rneadorong peniagkataa hasil

belajarsiswa.
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e, Evalua*i

Evaluasi merupakan tahap akhir dari sikrus belajar. pada tahap

eya},asi, guru dapat rnengamati pengetahuan atar^l pemahaman

siswa dalam meaerapkan konsep baru. Siswa dapat melakukaa

el'alaasi diri dengan mengajukan perfaayaan terbuka dan mencari

jawaban yang menggunakan observasi, bukti, dan penjelasan ,,ang

diperioleh sebelumnya. Hasil evaluasi iai dapat diiadikan euru

sc.brgai trahan cvaluasi tertarg llrusus puficrirprm metode silus

belajar yang sedang ditrapkan, apakah sudah berjalan dengaa

sangat baik, cukup baik, atan masih kurangdemikian pula

melalui evahmsi firi, sis*a akan dapat mengetahui

atau kemajuan dalam proses pembelajaraa yang sudah

dilakukan.

Berdasarkan tahapar dalam strategi pembelajaran bersilkus seperti

yang tela dipaparkan, diharapkan siswa tidak hanya mendengar keterangan

gun] tetapi dapat berperam aktif untuk menggali, menganalisis,

mengsvaluasi a terhadapt ko*sep yang dioelajari. perbedaan

mendasar anatara model pembet4jaran silklus belajar dengan pembel4jaran

konvensional adalah guru tebih banyak bertanya drmipada rnemberi tahu.

Misalnya, pada wakfu akan melaknkan eksperirnea terhadap suatu

perrnasalaha; guru tidak memberi petunjuk langkah*langkah yang

dilakukan sis"rra, tetapi guru mengajukan pertanyaan penunfim tentang apa

yang akan dilakukan siswa apa alasan siswa rnereneaaakaa
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Ee*l:tuskarl, ya*g d**ikia*. Beng*:r *er*ikiaq kemampxan aaalisis,

evaluatif dan arE3rrneatatif sisrva dapat berkembang secara

signifikan.
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